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Banyaknya gizi buruk merupakan ancaman yang serius yang akan berdampak pada kualitas somber daya
manusia Indonesia di masa mendatang. Kejadian ini merupakan dampak dari krisis ekonomi berkepanjangan
yang terjadi sgjak bulan Juli tahun 1997. Sektor Kesehatan yaitu Dinas K esehatan sebagai pengelola
program gizi ingin menurunkan jumlah gizi buruk yang ada di kota Cirebon.

Pada era Otonomi Daerah Dinas Kesehatan mengharapkan agar semua pihak yang terkait untuk mendukung
dan berperan bagaimana caranya mengatasi hal tersebut. Jadi bentuk dukungan dalam wujud realisasi
anggaran untuk pembangunan somber daya manusia seperti program gizi agar mendapat porsi yang optimal
dan redlistis.

Bentuk dukungan juga diharapkan dari Suprasistem (Pemerintah Daerah, Bappeda, Komisi E DPRD) serta
Infrasistem yaitu Puskesmas untuk berperan dalam membantu Dinas K esehatan mendapatkan porsi
anggarannya dari DAU sehingga status gizi balita Kota Cirebon meningkat. Juga peran yang bagaimana dari
Dinas Kesehatan sendiri agar jumlah anggaran untuk program gizi terealisasi secara optimal.

Penelitian ini merupakan studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh dari
wawancara mendalam, pencarian data yang terdokumentasi dan observasi yang mencakup 20 orang
informan adalah merupakan kelompok Suprasistem dan Infrasistem Kota Cirebon, yang merupakan pejabat
struktural di instans yang terkait dan terlibat dalam program perbaikan dan peningkatan status gizi balita.
Dari hasil penelitian dapat diketahui mekanisme alur anggaran baik sebelum maupun pada era Otonomi
Daerah. Juga dapat diketahui peran dari masing-masing sektor baik, dari Suprasistem maupun Infrasistem
dalam mendukung Program Perbaikan dan Peningkatan Status Gizi Kota Cierbon. Ternyata dari elemen
yang dianalisis sebagian besar sudah mendukung Program Gizi, tetapi masih perlu peningkatan dukungan
dan kerjasama yang terkoordinir baik antara Suprasistem dan Infrasistem, dan masih perlu peningkatan yang
efektif dari Dinas Kesehatan dalam mensosiatisasi dan mengadvokasi Program Perbaikan dan Peningkatan
Status Gizi balita, melalui pertemuan secara berkala maupun dalam pertemuan-pertemuan informal,
sehingga koordinasi antar sektor yang terkait mencapai hasil yang optimal dan efektif. Dalam pel aksanaan
Otonomi Daerah bidang kesehatan masih ditemukan kendala terutama dalam jumlah alokasi anggaran untuk
sekctor kesehatan khususnya Program Perbaikan Gizi. Tetapi dengan saran-saran dari Suprasistem maupun
Infrasistem maim persoalan gizi buruk dapat diatasi dengan meningkatkan keterbukaan antar sekior terkait
dalam pembuatan perencanaan program pembangunan di era Otonomi Daerah, kewenangan Daerah
Propinsi, Kabupaten | Kota sebagai wilayah administrasi bidang kesehatan di mana salah satunya adalah
Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi.
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The large number of malnutrition is a serious threat that will affect the quality of human resourcesin the
future. This event arises as the effect of monetary crisis that ,happen for along time since July 1997.

Health sector isthat local health official who manages the nutrition program has a desire to decrease the
number of malnutrition in Cirebon City.

At decentralization era Local Health Officia expects al the interrelated sectors to support and will take hold
of role to think how to solve this problem. So, the support isin the form of real budget for the development
of human resources such as nutrition program would get optimum proportion and realty. That support is also
expected from the Suprasystem (Local Government, Agency for Regional Development, E Commission of
The House of Representatives at Regional) and infrasystem is that Community Health Center to take part to
in assist The Local Health Official to get it's budget from General Allocation Budget, so the nutrition state
of children under fivein Cirebon City would be increased. So, what kind of role The Local Health Official
to get the Optimum budget for nutrition program? This observation is a case study using quality approach.
Datawas got from in-depth interview, documentation data, and observation involves 20 informants
including Suprasystem and Infrasystem group in Cirebon City, who are in the Structural staffsin related
instances and take part to the improvement of nutrition for children under five.

From the result of the observation will be know the mechanism of channel budget before and after
decentralization era. It can also be blown the role of each sector, Suprasystem and Infrasystem in supporting
the rehabilitation and the improvement of nutrition for children under five in Cirebon. The fact is that from
the important component analyzed, almost the most part has supported the process, but they still need
improvement of supporting and good cooperation between Suprasystem and Infrasystem. Moreover, The
Local Health Official hasto be more active to socialize the program through formal and informal meeting
and to facilitate the coordination between the interrelated sectors to get effective result. In the practice of
decentralization especialy in the case of Health, it still found obstacles specially the allocation of the budget
for the Local Health Official mainly for the nutrition rehabilitation program. But according to the advice of
Suprasystem and Infrasystem, the problem of malnutrition can be solved by increasing the opening between
the interrelated sectors in making the planning for the devel opment program in accordance to the rule related
to the decentralization and the wisdom of each Province, Region 1 City as the administration areain the case
of health in which one of them is that Nutrition and Food Cautious System.



